Journal : Jurnal Akuntansi, Keuangan, Perpajakan dan Tata Kelola Perusahaan

(JAKPT) f
Publisher : Yayasan Nuraini Ibrahim Mandiri l
ISSN : e-ISSN 3026-6505

Bl e R e )

Volume / Issue / Year/Page : 4/1 /2026 : September / 329-345

PENGARUH PENERAPAN ERP SAP TERHADAP EFEKTIVITAS
PELAPORAN BIAYA PADA INDUSTRI MANUFAKTUR STRATEGIS

Adelia Agustinal, Arimbi Triswastika?
12 Politeknik Piksi Ganesha, Indonesia
Adeliaagustinal58@gmail.com!
arimbitriswastika@gmail.com?

Informasi Artikel Abstrak

Pengajuan  : 13-08-2026 Penerapan System Application and Product in Data Processing (SAP)
ﬁigi;’auan ig:gg:ég%g diharapkan membantu industri manufaktur strategis menghasilkan
Diterima  : 25-05-2026 pelaporan biaya yang akurat dan tepat waktu. PT Pindad mulai menerapkan
Diterbitkan : 30-09-2026 SAP sejak 2013, tetapi efektivitasnya terhadap pelaporan biaya belum
Kata Kunci : Akuntansi pernah dievaluasi secara khusus. Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh
Manajemen, Efektivitas penerapan SAP terhadap efektivitas pelaporan biaya, dengan fokus pada
Pelaporan Biaya, ERP SAR modul Controlling (CO) di Divisi Manufaktur Rekayasa Industri (MRI).
Harga Pokok Produksi, Berlandaskan Task-Technology Fit (TTF) dan DelLone & McLean IS Success

Industri Strategis Model, penelitian kuantitatif asosiatif ini menggunakan kuesioner kepada 56

pengguna SAP yang dipilih secara purposive sampling pada Januari 2026,
lalu dianalisis dengan regresi linier sederhana. Hasil menunjukkan bahwa
penerapan SAP berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas
pelaporan biaya (B = 0,775; t = 10,212; p < 0,001). Penerapan SAP
menjelaskan 65,9% variasi efektivitas pelaporan biaya (R* = 0,659), dan
persepsi responden terhadap kedua variabel tergolong tinggi. Temuan ini
berbasis persepsi pengguna pada satu divisi dan belum menguji dimensi
kualitas sistem dan kualitas informasi secara terpisah. Secara praktis, hasil
mendukung pemanfaatan modul CO dalam pelaporan biaya produksi
industri pertahanan.
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PENDAHULUAN

Pada perusahaan manufaktur dengan proses produksi yang kompleks, informasi
biaya diperlukan untuk memantau realisasi biaya, melakukan rekonsiliasi, serta
mendukung pengendalian produksi. Kondisi tersebut relevan bagi PT Pindad sebagai
perusahaan manufaktur dalam industri pertahanan yang mengelola berbagai jenis produk,
tahapan produksi, dan komponen biaya. Berdasarkan wawancara pendahuluan secara lisan
dengan expert pada Divisi Manufaktur Rekayasa Industri (MRI) sekaligus pembimbing
lapangan PT Pindad pada Januari 2026, yang dicatat dalam catatan lapangan peneliti,
proses penutupan buku dilakukan pada awal bulan, sedangkan konsolidasi dan rekonsiliasi
data biaya overhead pabrik masih memerlukan waktu setelah penutupan tersebut.
Informasi awal tersebut digunakan untuk mengidentifikasi fenomena penelitian dan
menjadi dasar perlunya evaluasi terhadap efektivitas pelaporan biaya.

Dalam proses pengelolaan biaya, keterlambatan penyelesaian konsolidasi dan
rekonsiliasi dapat memengaruhi ketepatan waktu tersedianya informasi bagi pengguna.
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Informasi biaya yang tidak tersedia sesuai kebutuhan dapat menghambat pemantauan
realisasi biaya, pengendalian penyimpangan, dan pengambilan keputusan manajerial
(Daowadueng et al., 2023). Pada pengelolaan persediaan bahan baku, penerapan ERP-SAP
dapat mendukung peningkatan kualitas pelaporan, meskipun kendala integrasi sistem dan
ketidaksesuaian data masih dapat terjadi (Pohan et al., 2024). Sebelum penggunaan sistem
ERP, pengolahan data biaya yang dilakukan secara manual berpotensi meningkatkan
kebutuhan rekonsiliasi antarbagian serta menimbulkan keterlambatan dalam penyediaan
informasi (Romney & Steinbart, 2018). Namun, penerapan sistem ERP tidak secara
otomatis menunjukkan bahwa pelaporan biaya telah berjalan efektif. Efektivitas tersebut
tetap perlu dievaluasi berdasarkan kemampuan sistem dalam mendukung proses
pengelolaan dan pelaporan biaya.

Penerapan ERP di PT Pindad dilakukan secara bertahap. Berdasarkan informasi
resmi perusahaan, implementasi ERP tahap ketiga dimulai melalui kegiatan kick-off pada 9
Juli 2013 dan mencakup beberapa divisi di bawah Direktorat Produk Manufaktur (PT
Pindad, 2013b). Pada saat implementasi ERP tahap ketiga, unit yang menjadi konteks
penelitian masih menggunakan nomenklatur Divisi Mesin Industri dan Jasa. Sejalan dengan
perubahan nomenklatur organisasi PT Pindad, unit tersebut kini disebut Divisi Manufaktur
Rekayasa Industri (MRI). PT Pindad juga menyatakan bahwa ERP tahap ketiga telah siap
diterapkan pada Divisi Mesin Industri dan Jasa melalui kegiatan go-live pada Februari 2014
(PT Pindad, 2013a). Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan nomenklatur terbaru,
yaitu Divisi Manufaktur Rekayasa Industri (MRI), sedangkan nomenklatur Divisi Mesin
Industri dan Jasa digunakan ketika merujuk pada informasi historis implementasi ERP.

Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan sistem terintegrasi yang
menghubungkan proses bisnis dan data antarbagian melalui basis data bersama. Integrasi
tersebut dapat mendukung koordinasi, konsistensi data, dan ketersediaan informasi untuk
kebutuhan operasional serta manajerial (Laudon & Laudon, 2020). Kualitas informasi dan
layanan ERP juga ditemukan berkaitan dengan kinerja organisasi, sementara sistem ERP
yang berhasil bergantung pada kualitas informasi, sistem, dan dukungan pengguna (Al-
Okaily et al, 2023; Bali¢ et al, 2022). Penelitian Lestari dan Musrady (2023) juga
membahas keterkaitan implementasi ERP dengan kualitas informasi akuntansi, sehingga
relevan untuk menjelaskan pentingnya sistem terintegrasi dalam mendukung penyediaan
informasi bagi kebutuhan organisasi. Dalam perspektif sistem informasi akuntansi,
integrasi tersebut dapat meningkatkan keterhubungan data transaksi dan mendukung
penyediaan informasi akuntansi bagi pengguna internal organisasi (Marina et al.,, 2017;
Mulyadi, 2018). SAP merupakan salah satu sistem ERP yang memiliki berbagai modul
untuk mendukung proses bisnis perusahaan. Dalam konteks pengelolaan biaya, fungsi
Financial and Controlling (FICO), khususnya aktivitas yang berkaitan dengan modul
Controlling (CO), relevan untuk mendukung pengumpulan, pengolahan, pemantauan, dan
analisis informasi biaya. Penelitian ini memfokuskan penerapan ERP SAP pada dukungan
fungsi sistem terhadap tugas pengelolaan dan pelaporan biaya di Divisi MRI PT Pindad.

Hubungan antara penerapan ERP SAP dan efektivitas pelaporan biaya dapat
dijelaskan melalui perspektif Task-Technology Fit (TTF). Goodhue dan Thompson (1995)
menjelaskan bahwa teknologi dapat memberikan dampak terhadap kinerja ketika
kemampuan teknologi sesuai dengan kebutuhan tugas pengguna. Perspektif tersebut masih
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digunakan dalam penelitian mutakhir mengenai implementasi ERP dan sistem informasi
akuntansi (Jeyaraj, 2022). Mhina dan Lashayo (2023) menggunakan TTF untuk
menganalisis pengaruh kesesuaian teknologi dengan tugas terhadap kinerja pengguna
pada implementasi ERP, sedangkan Wijayanti et al. (2024) menerapkan perspektif TTF
dalam menganalisis sistem informasi akuntansi terkomputerisasi. Dalam penelitian ini,
perspektif TTF digunakan untuk menjelaskan kesesuaian fungsi SAP, khususnya fungsi
yang berkaitan dengan modul Controlling (CO), dengan tugas pengguna dalam mengelola
dan melaporkan biaya. Apabila fungsi SAP sesuai dengan kebutuhan tugas pengguna,
proses pengolahan, konsolidasi, dan penyajian informasi biaya diharapkan dapat
berlangsung secara lebih efektif.

Selain TTF, hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui DeLone-McLean
Information Systems Success Model. DeLone dan McLean (2003) menjelaskan bahwa
kualitas sistem dan kualitas informasi merupakan aspek penting dalam keberhasilan
sistem informasi. Pengembangan dan penerapan model tersebut pada ERP juga dibahas
oleh Akrong et al. (2021). Kualitas sistem berkaitan dengan kemampuan sistem dalam
mendukung proses penggunaan, sedangkan kualitas informasi berkaitan dengan
karakteristik informasi yang dihasilkan bagi pengguna. Dalam penelitian ini, perspektif
DeLone-McLean digunakan sebagai landasan konseptual untuk menjelaskan bahwa sistem
yang mampu mendukung tugas pengguna dan menyediakan informasi yang relevan dapat
berkontribusi terhadap efektivitas pelaporan biaya. Kedua perspektif tersebut saling
melengkapi: TTF menekankan kesesuaian antara teknologi dan tugas, sedangkan DeLone-
McLean menekankan peran kualitas sistem dan informasi dalam menghasilkan manfaat
bagi pengguna.

Pemilihan PT Pindad sebagai objek penelitian berkaitan dengan karakteristik
industri pertahanan yang memiliki fungsi strategis bagi negara. Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 16 Tahun 2012 tentang Industri Pertahanan mendefinisikan industri
pertahanan sebagai industri nasional yang menghasilkan alat peralatan pertahanan dan
keamanan serta jasa pemeliharaan untuk memenuhi kepentingan strategis pertahanan dan
keamanan. Undang-undang tersebut juga mengatur tujuan, fungsi, ruang lingkup,
kelembagaan, penyelenggaraan, dan pengelolaan industri pertahanan (Republik Indonesia,
2012). Dalam konteks penelitian ini, karakteristik industri pertahanan memberikan
konteks pengelolaan biaya yang berbeda dari manufaktur komersial. Selain
mempertimbangkan efisiensi dan pengendalian biaya, perusahaan industri pertahanan
juga beroperasi dalam kerangka kebutuhan strategis negara, spesifikasi produk yang
beragam, dan kebutuhan terhadap informasi produksi yang dapat ditelusuri. Oleh karena
itu, efektivitas pelaporan biaya menjadi relevan untuk dikaji pada PT Pindad.

Efektivitas pelaporan biaya dalam penelitian ini dipahami sebagai kemampuan
laporan biaya dalam menyediakan informasi yang dapat digunakan oleh pengguna untuk
mendukung pengendalian produksi dan pengambilan keputusan. Efektivitas tersebut
diukur melalui aspek ketepatan waktu, akurasi, kelengkapan, dan kegunaan informasi.
Informasi biaya yang berkualitas mendukung keputusan dan pengendalian manajerial
(Mulyadi, 2016; Saleh et al., 2023). Penerapan ERP SAP merujuk pada sejauh mana fungsi
sistem mendukung tugas pengguna dalam pengelolaan biaya, sedangkan efektivitas
pelaporan biaya merujuk pada kualitas informasi biaya yang dihasilkan. Pemisahan
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tersebut penting agar indikator penerapan SAP tidak tumpang tindih dengan indikator
efektivitas pelaporan biaya.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan ERP dan sistem informasi
akuntansi dapat mendukung integrasi data, kualitas informasi, serta proses pelaporan
organisasi (Akbar & Harahap, 2021; Ismail et al., 2022; Judijanto, 2024; Roup & Purwanto,
2022). Barna et al. (2021) membahas hubungan ERP dengan pelaporan keuangan dan
nonkeuangan, sementara Guo et al. (2021) meneliti ERP dalam kaitannya dengan kualitas
pelaporan XBRL. Pada perusahaan manufaktur, ERP juga dikaitkan dengan dukungan
terhadap costing, budgeting, dan internal reporting melalui pengelolaan informasi
akuntansi manajemen yang lebih terstruktur (Latif et al., 2025; Wajdi, 2018; Weerasekara
& Gooneratne, 2023; Widya & Supriyati, 2024). Astuty et al. (2022) menguji hubungan ERP
dengan kualitas sistem informasi akuntansi manajemen. Pérez Estébanez (2021)
membahas manfaat ERP dari perspektif akuntan, sedangkan Youssef dan Mahama (2021)
menelaah hubungan ERP, business intelligence, dan praktik akuntansi manajemen.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa sistem terintegrasi dapat membantu organisasi
dalam mengelola informasi operasional dan biaya. Namun, sebagian penelitian masih
berfokus pada kualitas laporan keuangan, kualitas sistem informasi akuntansi, atau praktik
akuntansi manajemen secara umum.

Pada konteks PT Pindad, Jumhur et al. (2024) mengkaji penerapan SAP pada Divisi
Rantai Pasok dan menunjukkan manfaat SAP dalam pengelolaan data serta efisiensi
operasional. Daowadueng et al. (2023) mengkaji penggunaan informasi biaya untuk
pengambilan keputusan dan pengendalian, sedangkan Elsayed et al. (2021) meneliti ERP
dan pelaporan segmen perusahaan. Meskipun demikian, penelitian tersebut belum secara
khusus menguji hubungan penerapan SAP dengan efektivitas pelaporan biaya produksi
pada fungsi Controlling (CO) di Divisi Manufaktur Rekayasa Industri. Berdasarkan
penelusuran literatur yang dilakukan, penelitian yang menguji hubungan tersebut pada
perusahaan manufaktur strategis di Indonesia masih terbatas. Keterbatasan tersebut
menjadi dasar dilakukannya penelitian ini.

Karya ilmiah ini dibuat sebagai upaya guna menyempurnakan kesenjangan tersebut
melalui kajian secara spesifik mengenai pengaruh penerapan SAP terhadap efektivitas
pelaporan biaya pada perusahaan manufaktur, menggunakan empat indikator utama yaitu
ketepatan waktu, akurasi, kelengkapan, dan kegunaan (Horngren et al.,, 2020). Penelitian
ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis dalam menjelaskan hubungan penerapan
teknologi dengan efektivitas pelaporan biaya melalui perspektif TTF dan DeLone dan
McLean, serta kontribusi praktis bagi pengelolaan sistem informasi akuntansi pada
perusahaan manufaktur strategis. Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah
penelitian ini adalah bagaimana pengaruh penerapan System Applications and Products in
Data Processing (SAP) terhadap efektivitas pelaporan biaya di PT Pindad. Berdasarkan
kajian teoretis dan sintesis kendala di atas, hipotesis yang dikemukakan pada kajian ilmiah
ini adalah, H: Penerapan System Application and Product in Data Processing (SAP)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pelaporan biaya produksi dalam
industri manufaktur strategis
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METODE PENELITIAN

Kajian tersebut diperoleh melalui pendekatan kuantitatif positivisme yang dipakai
guna mengukur dan mengkaji tentang pengaruh penerapan System Application Product in
data processing (SAP) terhadap efektivitas pelaporan biaya di PT Pindad. Menurut
(Sugiyono, 2023), metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan filsafat
positivisme. Penelitian ini bersifat asosiatif karena bertujuan mengidentifikasi pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen Sugiyono (2023), dengan rancangan
survei cross-sectional, yaitu data dikumpulkan pada satu periode waktu. Data primer
diperoleh melalui kuesioner tertutup yang diisi karyawan Divisi MRI pengguna SAP dalam
aktivitas pelaporan biaya. Wawancara pendahuluan dan informasi resmi perusahaan
digunakan sebagai informasi pendukung untuk menggambarkan konteks penelitian, bukan
untuk menguji hipotesis. Buku dan jurnal ilmiah digunakan sebagai data sekunder.

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan pada Divisi Manufaktur Rekayasa
Industri (MRI) PT Pindad Bandung yang secara aktif menggunakan SAP. Kebutuhan sampel
minimum sekitar 55 responden, berdasarkan analisis daya untuk regresi linear dengan
satu prediktor (f? = 0,15, a= 0,05, power= 0,80). Dengan 56 responden, penelitian ini
sedikit memenuhi batas minimum (Memon et al., 2020). Sampel ditentukan menggunakan
teknik purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan
penelitian (Sugiyono, 2023). Kriteria responden meliputi: (1) karyawan tetap dengan masa
kerja minimum 2 tahun; (2) telah menggunakan SAP sekurang-kurangnya 1 tahun; dan (3)
terlibat dalam pelaporan biaya. 56 responden yang digunakan dalam penelitian ini, jumlah
responden tersebut dipandang memadai untuk analisis regresi dengan satu variabel
prediktor berdasarkan pertimbangan power analysis pada tingkat signifikansi 0,05 dan
power 0,80 (Memon et al., 2020).

Tabel 1 : Operasional Variabel Penelitian

Variabel Definisi Operasional Indikator Instrumen  Skala
Penerapan Persepsi pengguna 1. Kemudahan penggunaan (X1) Kuesioner Likert
SAP (X) mengenai sejauh mana 2. Efisiensi proses penggunaan (Angket

SAP mendukung sistem. (X2) Tertutup
pelaksanaan tugas 3. Dukungan terhadap )
pengelolaan data dan pengurangan kesalahan
informasi biaya melalui pengolahan data. (X3)
fungsi sistem yang 4. Dukungan sistem terhadap
terintegrasi akurasi data (X4)

5. Integrasi data. (X5)

6. Kendala penerapan sistem (X6)

7.  Aksesibilitas data (X7)

8.  Dukungan terhadap

pengendalian biaya (X8)
9. Kesesuaian data antarproses

(X9)
10. Dukungan terhadap kepatuhan
prosedur (X10)
Efektivitas Persepsi pengguna 1. Ketepatan waktu (Y1) Kuesioner Likert
Pelaporan mengenai kemampuan 2. Akurasilaporan (Y2) (Angket
Biaya (Y) laporan biaya dalam 3. Kelengkapan dan kejelasan Tertutup)
menyediakan informasi laporan (Y3)
yang tepat waktu, 4. Kemudahan dipahami (Y4)
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Variabel Definisi Operasional Indikator Instrumen Skala

akurat, lengkap, jelas, 5. Keterlambatan penyusunan

sesuai kebutuhan, dan laporan (Y5)

berguna bagi 6. Penggunaan untuk pengambilan

pengambilan keputusan keputusan (Y6)

serta pengendalian 7. Kesesuaian informasi dengan

biaya kebutuhan (Y7)

8. Efisiensi proses pelaporan (Y8)

9. Evaluasi dan pengendalian biaya
(Y9)

10. Penilaian umum pada efektivitas
pelaporan (Y10)

Variabel penelitian terdiri atas penerapan SAP (X) dan efektivitas pelaporan biaya
(Y). Masing-masing diukur melalui 10 butir pernyataan dengan skala Likert lima poin (1 =
sangat tidak setuju sampai 5 = sangat setuju), sehingga skor setiap variabel berkisar 10
sampai 50 (Tabel 1). Butir efektivitas pelaporan biaya disusun berdasarkan indikator
Horngren et al. (2020) yaitu ketepatan waktu, akurasi, kelengkapan, dan kegunaan
informasi, dengan tambahan butir tentang kemudahan pemahaman, efisiensi, serta
evaluasi dan pengendalian biaya. Butir penerapan SAP disusun berdasarkan kesesuaian
fungsi sistem dengan tugas pengguna (Goodhue & Thompson, 1995) dan kualitas sistem
(DeLone & McLean, 2003; Dharma Putra & Nusraningrum, 2022). Butir bernada negatif (X6
dan Y5) dibalik skornya sebelum dijumlahkan.

Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, instrumen penelitian telah ditelaah
oleh dosen pembimbing untuk menilai kesesuaian isi, relevansi indikator, dan kejelasan
setiap pernyataan dengan konstruk yang diukur. Penelaahan tersebut digunakan sebagai
bagian dari content validity instrumen. Validitas isi diperlukan untuk memastikan bahwa
butir instrumen relevan dan merepresentasikan konstruk yang hendak diukur (Elangovan
& Sundaravel, 2021). Penelitian ini tidak melakukan pilot study secara terpisah sebelum
pengumpulan data. Selanjutnya, pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan
menggunakan data dari 56 responden yang sama dengan sampel penelitian karena
keterbatasan akses terhadap subjek penelitian pada industri strategis.

Sebelum dilakukan analisis regresi, instrumen penelitian diuji melalui uji validitas
dan reliabilitas. Uji validitas digunakan untuk mengetahui kemampuan setiap butir
pernyataan dalam mengukur variabel yang diteliti dengan membandingkan nilai r hitung
dan r tabel pada tingkat signifikansi yang ditetapkan. Uji reliabilitas digunakan untuk
mengetahui konsistensi internal instrumen melalui koefisien Cronbach’s Alpha.
Selanjutnya, uji normalitas dilakukan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
untuk mengetahui distribusi data sebagai salah satu prasyarat analisis regresi. Uji
linearitas dilakukan untuk mengetahui pola hubungan antara variabel penerapan SAP dan
efektivitas pelaporan biaya. Analisis pengaruh penerapan SAP terhadap efektivitas
pelaporan biaya dilakukan menggunakan regresi linier sederhana. Uji t digunakan untuk
menguji signifikansi koefisien regresi, sedangkan koefisien determinasi (R?) digunakan
untuk mengetahui proporsi variasi efektivitas pelaporan biaya yang dapat dijelaskan oleh
penerapan SAP. Sebagai uji ketahanan, model juga diuji dengan menambahkan suku
kuadratik (X*) untuk mengetahui kemungkinan adanya komponen hubungan non-linear.
Seluruh analisis dilakukan dengan bantuan software SPSS.
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Untuk mengkategorikan tingkat persepsi responden terhadap variabel penelitian,
digunakan persentase indeks skor berdasarkan Iba dan Wardhana (2024). Persentase
indeks skor dihitung dengan rumus: persentase = (skor aktual + skor ideal maksimum) x
100%. Skor ideal maksimum diperoleh dari jumlah item pernyataan dikalikan skala Likert
tertinggi (5). Variabel penerapan SAP (X) dan efektivitas pelaporan biaya (Y) masing-
masing terdiri atas 10 item pernyataan, sehingga skor ideal maksimum untuk masing-
masing variabel adalah 10 x 5 = 50.

Berdasarkan skor ideal tersebut, disusun persentase sebagaimana diuraikan di bawah ini:
Tabel 2.Rentang Kelas

Rentang Tingkatan
20,00% - 36,00 % Sangat Rendah
36,01% - 52,00% Rendah
52,01% - 68,00% Sedang
68,01% - 84,00% Tinggi

84,01% - 100,00% Sangat Tinggi

Sumber: diolah peneliti dari skor ideal minimum dan maksimum

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 3.Hasil Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Penerapan SAP 56 33 48 40.27 4.283
Efektivitas Pelaporan Biaya 56 27 50 40.25 4.091
Valid N (listwise) 56

Sumber : data diolah oleh SPSS 27

Berdasarkan pengolahan data secara deskriptif menjelaskan bahwa variabel
penerapan SAP (X) memperoleh nilai rata-rata sebesar 40,27 dengan standar deviasi
sebesar 4,283, memuat nilai terendah 33 dan tertinggi 48. Nilai mean tersebut jika
dikonversi ke dalam bentuk persentase terhadap skor ideal maksimum sebesar 50 setara
dengan 80,54%, dan mencakup ke dalam golongan tinggi berdasarkan rentang kelas yang
telah ditetapkan. Sementara itu, variabel efektivitas pelaporan biaya (Y) memperoleh nilai
mean sebesar 40,25 dengan standar deviasi 4,091, memuat nilai minimum 27 dan
maksimum 50. Nilai mean tersebut setara dengan 80,50% dari skor ideal maksimum dan
termasuk dalam kategori tinggi. Dengan demikian, secara deskriptif kedua variable
menunjukkan tingkat persepsi responden yang tergolong dalam kategori tinggi.

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

: Jumlah Rentang r Cronbach's R
Variabel Item hitung r tabel Alpha Kritis Keterangan
Penerapan SAP (X) (Xl%)(()lo) 0,424-0,777 0,268 0,709 0,70  Valid & Reliabel
Efektivitas Pelaporan Biaya (Y) (Yl%ﬁ(()lO) 0,390-0,651 0,268 0,701 0,70  Valid & Reliabel

Sumber : data diolah oleh SPSS 27
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Seluruh item memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel sebesar 0,268
sehingga dinyatakan valid. Nilai Cronbach’s Alpha variabel penerapan SAP sebesar 0,709
dan efektivitas pelaporan biaya sebesar 0,701, sehingga kedua instrumen dinyatakan
reliabel. Item yang berarah negatif telah dilakukan reverse coding sebelum pembentukan
skor total.

Tabel 5. Ringkasan Hasil Uji Normalitas

Keterangan Nilai
N 56
Test Statistic 0,116
Asymp. Sig. 0,057
Monte Carlo Sig. 0,055
Interval Kepercayaan 99% 0,049-0,061

Sumber : data diolah oleh SPSS 27
Nilai Asymp. Sig. sebesar 0,057 dan Monte Carlo sebesar 0,055 berada sedikit di atas
0,05. Dengan demikian, tidak terdapat dasar yang cukup untuk menolak asumsi normalitas
residual. Namun, karena nilainya dekat dengan batas 0,05 dan interval kepercayaan
mencakup nilai 0,049, hasil ini ditafsirkan secara hati-hati.
Tabel 6.Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Y_TOTAL * Between (Combined) 763.408 15 50.894 12.959 <.001
X_TOTAL Groups Linearity 606468 1 606.468 154.424 <.001
Deviation from 156.941 14 11.210 2.854 .005
Linearity
Within Groups 157.092 40 3.927
Total 920.500 55

Sumber : data diolah oleh SPSS 27

Berdasarkan Tabel 6, hasil uji menunjukkan bahwa komponen linier signifikan (p <
0,001), sedangkan penyimpangan dari linearitas (p = 0,005), Dengan demikian, asumsi
hubungan linear perlu ditafsirkan secara hati-hati dan tidak dapat dinyatakan sepenuhnya
terpenuhi. Diagram pencar (Gambar 1) memperlihatkan hubungan positif yang secara
umum meningkat, tetapi terdapat satu pengamatan (X = 33; Y = 27) yang berada jauh di
bawah garis. Pada uji ketahanan, suku kuadrat signifikan pada seluruh data (p = 0,014)
tetapi tidak lagi signifikan setelah kasus tersebut dikeluarkan (p = 0,158; R* model linier =
0,661), Oleh karena itu, hasil regresi linear sederhana diinterpretasikan secara hati-hati
sebagai hubungan linear rata-rata, dengan mempertimbangkan adanya indikasi pola non-
linear dan keterbatasan jumlah sampel.
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FFEKTFITAS PELAPORAN BIAYA (v)

PENERAPAN SAF (X)

Gambar 1. Diagram pencar penerapan

Tabel 7. Hasil Uji Ketahanan dengan Suku Kuadratik
Model R?> Perubahan R* F Change Sig. F Change
Linier 0,659 - 104,286 0,000
Linier + X? 0,696 0,037 6,465 0,014
Sumber: data diolah, 2026
Uji ketahanan dilakukan dengan menambahkan suku kuadratik (X*) pada model
regresi. Hasil menunjukkan peningkatan R? dari 0,659 menjadi 0,696 dengan perubahan R?
sebesar 0,037 dan Sig. F Change sebesar 0,014 (<0,05). Hal ini menunjukkan adanya
komponen hubungan non-linear dalam hubungan penerapan SAP dengan efektivitas
pelaporan biaya. Namun, regresi linear tetap digunakan sebagai model utama penelitian.
Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linier

Coefficientsa
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.031 3.074 2.938 .005
TOTAL_X 775 .076 .812 10.212 .000

a. Dependent Variable: TOTAL_Y
Sumber: data diolah oleh SPSS 27
Persamaan regresi:
Y=a+bX
¥=9,031+0,775X

Nilai konstanta sebesar 9,031 berarti pada saat variabel X bernilai nol, variabel Y
diperkirakan bernilai 9,031. Sementara itu, koefisien regresi variabel X sebesar 0,775 yang
menggambarkan bahwa setiap peningkatan satu satuan variabel X akan berdampak pada
peningkatan Y sejumlah 0,775.

Nilai t hitung sebesar 10,212 dengan signifikansi <0,001 menunjukkan bahwa
pengaruh tersebut signifikan secara statistik. Dengan demikian, H; diterima, yaitu
penerapan ERP SAP berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pelaporan
biaya.
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Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R)

Model Summary®
Adjusted R~ Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .8122 .659 .653 241152
a. Predictors: (Constant), TOTAL_X
b. Dependent Variable: TOTAL_Y

Sumber: data diolah oleh SPSS 27

Penelitian uji koefisien determinasi pada tabel 9, menunjukkan nilai R Square 0,659
yang menunjukkan bahwa penerapan SAP mampu menjelaskan 65,9% variasi efektivitas
pelaporan biaya. Sementara itu, sebesar 34,1% variasi efektivitas pelaporan biaya
dikemukakan oleh komponen lain yang tidak mencakup dalam penelitian.

Temuan analisis deskriptif menggambarkan bahwa penerapan SAP tergolong dalam
kategori tinggi berdasarkan persepsi responden. Daowadueng et al. (2023) menelaah
bagaimana desain sistem costing berkaitan dengan penggunaan informasi biaya untuk
keputusan dan pengendalian. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan SAP telah
dipersepsikan mampu mendukung aktivitas pengelolaan biaya pada Divisi Manufaktur
Rekayasa Industri (MRI). Dalam konteks penelitian ini, penggunaan modul Controlling (CO)
relevan dengan aktivitas pengelolaan dan pengendalian biaya yang dilakukan oleh
responden. Penggunaan SAP CO memungkinkan aktivitas yang berkaitan dengan informasi
biaya dikelola dalam suatu sistem yang lebih terstruktur (Sinaloan et al., 2022). Kondisi
tersebut dapat mendukung pengguna dalam memperoleh dan mengelola informasi yang
diperlukan untuk aktivitas pelaporan biaya

Implementasi ERP dalam akuntansi manajemen dapat mendukung integrasi proses,
analisis, pengambilan keputusan, pelaporan, dan peningkatan kualitas data (Alsughayer,
2025; Weerasekara & Gooneratne, 2023). Tingginya persepsi responden dapat dikaitkan
dengan keberadaan sistem ERP yang menyediakan sistem dan informasi yang mendukung
aktivitas pengguna. (Akrong et al., 2021) menunjukkan kualitas sistem, kualitas informasi,
dan kualitas layanan mempunyai hubungan positif melalui keberhasilan sistem ERP pada
tingkat pengguna. Dengan demikian, tingginya persepsi responden terhadap penerapan
SAP menunjukkan bahwa sistem dipersepsikan mendukung aktivitas pengelolaan biaya
pada unit yang diteliti.

Tingkat efektivitas pelaporan biaya menurut persepsi responden tergolong tinggi
(80,50%) berdasarkan Tabel 3. Hasil ini menunjukkan bahwa efektivitas pelaporan biaya
dipersepsikan tinggi oleh responden berdasarkan aspek yang diukur dalam instrumen
penelitian, sejalan dengan indikator efektivitas pelaporan biaya menurut Horngren et al.
(2020). Persepsi yang tinggi ini belum membuktikan bahwa penerapan SAP telah optimal
atau menyebabkan peningkatan efektivitas.

Temuan pengujian menunjukkan bahwa penerapan SAP berpengaruh positif dan
signifikan terhadap efektivitas pelaporan biaya, dengan koefisien regresi sebesar 0,775,
nilai t sebesar 10,212, dan signifikansi <0,001. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan skor penerapan SAP diikuti oleh peningkatan skor efektivitas pelaporan biaya
menurut persepsi responden. Evaluasi manfaat ERP setelah implementasi juga perlu
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mempertimbangkan perspektif pengguna dan pengendalian organisasi (Mamakou et al.,
2024). Temuan ini relevan dengan penggunaan modul Controlling (CO) pada Divisi MRI
dalam pengelolaan informasi biaya, serta sejalan dengan penelitian yang menunjukkan
bahwa ERP dapat mendukung praktik akuntansi manajemen melalui integrasi informasi
dan proses operasional (Latif et al, 2025; Robatian, 2024). Dalam kerangka Task-
Technology Fit (TTF), hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui kesesuaian fungsi
teknologi dengan kebutuhan tugas pengguna dalam pengelolaan dan pelaporan biaya.
Sementara itu, perspektif DeLone & McLean (2003) menekankan pentingnya kualitas
sistem dan kualitas informasi dalam mendukung keberhasilan sistem informasi,
sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian Ralind et al. (2024) mengenai efektivitas sistem
informasi akuntansi. Namun, penelitian ini tidak mengukur kedua dimensi tersebut
maupun manfaat bersih secara terpisah, sehingga keterkaitannya bersifat interpretatif.
Temuan ini sejalan dengan Akrong et al. (2021) mengenai hubungan kualitas sistem dan
kualitas informasi dengan keberhasilan ERP, serta penelitian terdahulu mengenai
penerapan ERP atau sistem informasi akuntansi dan efektivitas pelaporan (Ismail et al.,
2022; Judijanto, 2024; Lutfi, 2023; Roup & Purwanto, 2022; Satria & Fatmawati, 2023;
Srihastuti et al.,, 2021). Pada konteks manufaktur, ERP juga mendukung costing, budgeting,
dan pelaporan internal (Weerasekara & Gooneratne, 2023). Temuan penelitian ini
memberikan tambahan bukti pada konteks industri pertahanan, khususnya dalam
pengelolaan biaya melalui SAP CO.

Di samping itu, hasil koefisien determinasi menunjukkan nilai R? sebesar 0,659,
yang berarti penerapan SAP menjelaskan 65,9% variasi efektivitas pelaporan biaya dalam
model penelitian. Sementara itu, sebesar 34,1% variasi lainnya berada di luar model
penelitian. Variasi tersebut dapat berkaitan dengan faktor non-teknologis, seperti
kompetensi dan pemahaman sumber daya manusia dalam mengoperasikan SAP,
konsistensi penerapan Standard Operating Procedure (SOP) pelaporan biaya, pengendalian
internal, serta budaya organisasi dalam mendukung disiplin input data (Mulyadi, 2019;
Zalukhu & Huatauruk, 2022). Teresia dan Nugraheni (2022) menunjukkan bahwa ERP
dapat mendukung proses pengambilan keputusan manajerial ketika penerapannya
disesuaikan dengan kebiasaan dan logika organisasi. Faktor-faktor tersebut berada di luar
cakupan variabel penelitian ini, namun berpotensi memengaruhi efektivitas pelaporan
biaya secara keseluruhan. Dalam perusahaan produksi, penerapan ERP juga dapat
mengubah peran dan kebutuhan kompetensi akuntan manajemen karena tersedianya data
dan proses yang lebih terintegrasi (Alhatabat & Hutaibat, 2024). Dalam implementasi ERP
pada perusahaan manufaktur, pengembangan kapabilitas pengguna, pembelajaran tim,
serta integrasi penggunaan sistem dengan prosedur organisasi turut berperan dalam
mempertahankan manfaat ERP bagi praktik akuntansi manajemen dan pengendalian (Latif
et al., 2025).

Temuan penelitian ini sejalan dengan konsep efektivitas yang dikemukakan
Mardiasmo (2018), bahwa efektivitas berkaitan dengan tingkat pencapaian tujuan yang
telah ditetapkan. Dalam konteks penelitian ini, hasil tersebut menunjukkan bahwa
penerapan SAP yang lebih tinggi menurut persepsi responden berkaitan dengan tingkat
efektivitas pelaporan biaya yang lebih tinggi menurut persepsi responden.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan SAP berpengaruh positif dan
signifikan terhadap efektivitas pelaporan biaya di PT Pindad menurut persepsi responden
(B =0,775; t = 10,212; p < 0,001), dan menjelaskan 65,9% variasi efektivitas pelaporan
biaya (R* = 0,659). Dengan demikian, H,; didukung. Temuan ini sejalan dengan proposisi
TTF dan IS Success Model bahwa kesesuaian dengan tugas serta kualitas sistem dan
informasi berkaitan dengan hasil bagi pengguna, meskipun penelitian ini tidak menguji
dimensi kualitas sistem, kualitas informasi, dan manfaat bersih secara terpisah. Penelitian
ini memberi bukti awal pada konteks industri pertahanan, khususnya penggunaan modul
CO pada Divisi MRI.

Secara teoretis, temuan penelitian ini konsisten dengan perspektif Information
Systems Success Model dari DeLone dan McLean mengenai pentingnya kualitas sistem dan
kualitas informasi dalam mendukung keberhasilan sistem informasi. Namun, penelitian ini
tidak menguji kedua dimensi tersebut maupun manfaat bersih secara terpisah, sehingga
temuan tidak dimaksudkan untuk menguji atau memperkuat validitas model secara
keseluruhan.

Terdapat beberapa keterbatasan dalam kajian ini yang perlu diperhatikan. Pertama,
ukuran sampel yang digunakan relatif terbatas yaitu 56 responden dari satu perusahaan
dalam satu divisi, sehingga temuan belum dapat digeneralisasikan secara luas pada industri
manufaktur strategis lainnya. Kedua, penelitian ini hanya menguji dua variabel diantaranya
penerapan SAP dan efektivitas pelaporan biaya secara langsung, melalui model regresi
linier sederhana, tanpa melibatkan variabel mediasi atau moderasi yang berpotensi
menjelaskan mekanisme pengaruh secara lebih komprehensif, seperti kualitas sumber daya
manusia atau pengendalian internal yang turut memengaruhi hasil pelaporan biaya namun
berada di luar cakupan model penelitian ini. Ketiga, instrumen penelitian tidak melalui
studi pendahuluan atau pilot study yang terpisah sebelum pengumpulan data, sehingga
kondisi tersebut menjadi salah satu keterbatasan dalam proses pengujian instrumen.

Berdasarkan keterbatasan penelitian, penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas ukuran sampel dan ruang lingkup penelitian pada beberapa perusahaan
manufaktur strategis serta menambahkan variabel lain, seperti kualitas sumber daya
manusia dan pengendalian internal, untuk memperoleh model yang lebih komprehensif.
Bagi PT Pindad, disarankan untuk meningkatkan pemanfaatan modul SAP CO dalam
mendukung proses pelaporan biaya serta menyelenggarakan pelatihan bagi pengguna
sistem secara berkelanjutan. Secara lebih terukur, PT Pindad dapat menyelenggarakan
pelatihan bersertifikasi modul SAP CO minimal satu kali per semester bagi staf Divisi MRI
dan melakukan evaluasi Standard Operating Procedure (SOP) integrasi data secara periodik
untuk mendukung konsistensi proses dan mengurangi potensi kesalahan input data.

Pernyataan Mengenai Penggunaan Kecerdasan Buatan (Ai)

Al digunakan dalam penyusunan naskah ini. Penulis menggunakan perangkat kecerdasan
buatan semata-mata untuk membantu perbaikan bahasa, pemeriksaan tata bahasa, serta
penyuntingan demi kejelasan dan keterbacaan. Penulis tetap bertanggung jawab penuh
atas akurasi, orisinalitas, integritas, dan konten akademis naskah tersebut. Seluruh konten
yang dibantu oleh Al telah ditinjau dan diverifikasi oleh penulis sebelum naskah
diserahkan.
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